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ABSTRAK: Berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai setiap individu
pada abad 21. Setiap orang memiliki tingkat creative thinking yang berbeda-beda. Pengukuran
creative thinking perlu dilakukan agar dalam proses pembelajaran guru dapat menentukan metode
dan model pembelajaran yang akan diintensifkan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
creative thinking siswa SMA di Lombok yang diakses melalui angket. Penelitian ini merupakan
penelitian survei. Metode penentuan sampel dengan convenience sampling. Responden yang
dilibatkan sebanyak 731 siswa yang tersebar pada 14 SMA pada 3 kabupaten di Lombok. Data
dianalisis secara deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa creative
thinking siswa SMA di Lombok rata-rata pada kategori kreatif. Penelitian ini merupakan bagian dari
penelitian pendahuluan, dan untuk penelitian selanjutnya data ini diverifikasi dengan tes kreatif.

Kata Kunci: Profil, Creative Thinking, Habits of Mind.

ABSTRACT: Creative thinking is one of the skills that every individual must master in the 21st
century. Each person has a different level of creative thinking. Measurement of creative thinking
needs to be carried out so that in the learning process teachers can determine the learning methods
and models that will be intensified. The aim of this research is to describe the creative thinking of
high school students in Lombok which was accessed through a questionnaire. This research is
survey research. The sample determination method is convenience sampling. The respondents
involved were 731 students spread across 14 high schools in 3 districts in Lombok. Data were
analyzed descriptively with percentages. The research results show that the average creative
thinking of high school students in Lombok is in the creative category. This research is part of
preliminary research, and for further research this data is verified with a creative test.
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PENDAHULUAN

Tantangan abad 21 terletak pada kemampuan individu dalam menghadapi
perubahan dan perkembangan zaman dan menuntut sumber daya manusia yang
unggul dan kompetitif dalam menguasai berbagai bentuk keterampilan (Surya,
2017; Husain & Kaharu, 2020; Rifa et al., 2021). Setiap individu harus memiliki
keterampilan abad 21 agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Salah satu
keterampilan yang harus dimilki adalah keterampilan berpikir kreatif. Kemampuan
berpikir kreatif termasuk salah satu kemampuan berpikir yang sangat penting untuk
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dikembangkan dalam bidang pendidikan (Turkmen et al., 2014). Kemampuan
berpikir kreatif merupakan aspek penting bagi siswa agar dapat memecahkan
masalah dan menemukan ide-ide baru untuk menyelesaikan masalah (Arvyati et al.,
2015).

Kemampuan bepikir kreatif juga dibutuhkan untuk menemukan temuan
baru dalam kehidupan manusia. Semakin berkembangnya kebutuhan dan
kompleksnya permasalahan yang dihadapi, menuntut cara berpikir kreatif bagi
masyarakat. Temuan-temuan baru diharapkan lahir dari hasil-hasil pemikiran yang
kreatif sebagai usaha peningkatan kualitas hidup dan pemecahan masalah yang
dihadapi masyarakat (Putra et al., 2016). Kemampuan berpikir kreatif membuat
siswa memiliki beragam cara dalam menyelesaikan berbagai persoalan dengan
berbagai persepsi dan konsep yang berbeda-beda. Kemampuan berpikir kreatif
melahirkan generasi yang inovatif, sehingga siswa dapat memberikan sebuah
inovasi baru dari hasil pemecahan masalah (Widyaningrum, 2016). Kreativitas
dalam konteks pendidikan SMA mencakup beragam aspek, mulai dari pemecahan
masalah, penemuan, inovasi, hingga ekspresi diri.

Siswa yang mampu berpikir kreatif memiliki kemampuan untuk melihat
situasi dari berbagai sudut pandang, merumuskan ide-ide baru, dan
mengintegrasikan pengetahuan yang mereka miliki untuk menciptakan solusi yang
inovatif. Kenyataannya, kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran masih
tergolong rendah, dan perlu adanya pemberdayaan keterampilan berpikir kreatif
siswa (Firdaus et al., 2019; Prasasti et al., 2019; Kurnia et al., 2021). Keterampilan
berpikir kreatif siswa termasuk dalam kategori kurang (Tayuda & Joko, 2020).
Hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis masih di bawah rata-rata kriteria
ketuntasan minimal (Amelia et al., 2018). Selama ini, berpikir kreatif kurang
diperhatikan dalam proses pembelajaran di sekolah. Yulianto (2021) menyatakan
bahwa proses pembelajaran di kelas belum mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Pada umumnya, berpikir kreatif tidak dilatih oleh guru karena
keterampilan tersebut dianggap tidak penting, padahal keterampilan tersebut sangat
penting dalam menunjang survive-nya di masa depan.

Creative thinking adalah keterampilan yang sangat relevan dalam dunia
yang terus berubah dengan cepat, dimana tantangan kompleks dan masalah global
memerlukan solusi yang lebih kreatif dan berpikiran terbuka. Guru yang tidak
membiasakan siswanya memecahkan pertanyaan terbuka akan lebih sulit
menghasilkan siswa yang punya kreativitas (Purwati & Alberida, 2022). Berpikir
kreatif berkaitan dengan kemampuan menghasilkan sesuatu yang orisinil, ide-ide
yang membutuhkan kemampuan kognitif (Kaufman et al., 2015). Sangat
pentingnya kemampuan berpikir kreatif mendorong banyak peneliti terus menerus
tanpa henti melakukan berbagai upaya untuk melatih dan meningkatkan kreativitas
siswa. Penelitian-penelitian tentang kreativitas siswa akan terus berkembang di
masa depan (Mehta & Dahl 2018).

Creative thinking yang dimaksud dalam penelitian ini adalah creative
thinking yang merupakan irisan dari habits of mind. Habits of mind merupakan
kebiasaan dalam memberdayakan pikiran, apabila siswa memiliki habits of mind
yang baik, berarti memiliki watak berperilaku cerdas. Habits of mind dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu: self regulation, critical thinking, dan creative thinking
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(Marzano & McTighe dalam Sriyati, 2016). Artikel ini berfokus pada kategori
creative thinking dengan indikator: a) dapat melibatkan diri dalam tugas meski
jawaban dan solusinya tidak segera nampak; b) melakukan usaha semaksimal
kemampuan dan pengetahuannya; c) membuat, menggunakan, memperbaiki
standar evaluasi yang dibuatnya sendiri; dan d) menghasilkan cara baru melihat
situasi yang berbeda dari cara biasa yang berlaku pada umumnya. Habits of mind
memerlukan banyak keterampilan majemuk, sikap, pengalaman masa lalu, dan
kecenderungan. Hal ini berarti bahwa kita menilai satu pola berpikir terhadap yang
lainnya. Oleh karena itu, hal tersebut menunjukkan bahwa kita harus memiliki
pilihan pola mana yang akan digunakan pada waktu tertentu. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan creative thinking siswa SMA di Lombok sebagai bagian
dari studi pendahuluan penulis untuk melakukan penelitian selanjutnya.

METODE

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dan metode yang
digunakan adalah metode survei dengan menggunakan angket. Survei ini bertujuan
untuk mendapat informasi tentang creative thinking yang dimiliki oleh siswa SMA
untuk kemudian penulis jadikan acuan untuk melakukan penelitian pengembangan
selanjutnya. Responden yang dilibatkan sebanyak 731 siswa yang berasal dari 14
SMA Negeri di Lombok yang tersebar pada 3 kabupaten, yaitu Kabupaten Lombok
Barat, Kabupaten Lombok Tengah, dan Kabupaten Lombok Timur.

Penentuan sampel dengan metode convenience sampling. Angket yang
diberikan menggambarkan habits (kebiasaan) siswa sehari-hari, yang mana hal
tersebut menggambarkan creative thinking-nya. Penyebaran angket secara
langsung (tatap muka) kepada responden. Data yang didapat dari angket ini
kemudian dianalisis secara deskriptif dengan persentase. Selanjutnya, penulis
menginterpretasikan data dan mengelompokkannya menjadi beberapa kategori,
sangat kreatif (86-100%), kreatif (76-85%), cukup kreatif (60-75%), kurang kreatif
(55-59%), dan sangat tidak kreatif (< 54%) (Riduwan, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang direncanakan
sebelumnya. Berikut disajikan hasil angket creative thinking siswa SMA di
Lombok.

Tabel 1. Data Creative Thinking Siswa SMA di Lombok.

Kabupaten SMA Creative Thinking Kategori
Lombok Tengah SMA | 76.7 Kreatif
SMA I 75.4 Cukup Kreatif
SMA I 76.0 Kreatif
SMA IV 77.1 Kreatif
SMAV 73.0 Cukup Keatif
Lombok Barat SMAI 67.1 Cukup Kreatif
SMA I 77.1 Kreatif
SMA I 73.7 Cukup Kreatif
SMA IV 71.7 Cukup Kreatif
SMAV 87.5 Sangat Kreatif
Lombok Timur SMAI 77.0 Kreatif
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Kabupaten SMA Creative Thinking Kategori
SMA I 78.8 Kreatif
SMA I 77.6 Kreatif
SMA IV 76.0 Kreatif
Jumlah Rata-rata 76.1 Kreatif

Tabel 1 memperlihatkan bahwa secara umum creative thinking siswa SMA
Negeri di Lombok berada pada kategori kreatif. Terdapat lima sekolah dengan
kategori cukup kreatif, delapan sekolah dengan kategori kreatif, dan satu sekolah
dengan kategori sangat kreatif. Hasil-hasil yang baik tersebut diharapkan akan
memberikan kontribusi positif pada masa depan. Apabila diamati dengan seksama,
pada sekolah-sekolah di Lombok Timur rata-rata menempati kategori kreatif. Hal
ini karena rata-rata siswa mendapat dukungan pada lingkungan belajarnya. Model
pembelajaran harus melibatkan seluruh siswa, menyenangkan, dan bermakna,
sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan melatih
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kreatif (Acesta, 2020; Nugraha et al.,
2020). Siswa harus didorong dan dilatih kemampuan berpikir kreatif, tidak sekedar
menghafal, tetapi mampu menganalisis dan mencipta. Jadi, untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif, guru harus menerapkan model pembelajaran yang
dapat melatih kemampuan berpikir kreatif siswa (Rolia et al., 2018).

Banyak faktor yang mempengaruhi creative thinking siswa, memberikan
pertanyaan-pertanyaan terbuka dapat merangsang keterampilan kreatifnya untuk
mencoba menjawab pertanyaan dari berbagai sudut pandang. Pertanyaan terbuka
menuntut siswa tidak hanya memberikan satu jawaban saja, tetapi juga siswa harus
memecahkan masalah dengan berbagai solusi atau strategi (Soeyono, 2014; Gurel
et al., 2015; Mitra & Purnawarman, 2019). Sebaliknya, apabila memberikan siswa
dengan pertanyaan-pertanyaan tertutup akan cenderung membuat siswa tidak
berkembang dalam mengekspresikan diri. Memberikan pertanyaan tertutup seperti
pilihan ganda, siswa hanya dituntut untuk memilih jawaban yang sudah disediakan,
tidak melatih siswa untuk mencari sendiri jawaban dari sudut pandangnya sendiri,
namun dengan konsep yang terarah. Guru masih menggunakan soal pilihan ganda
sehingga kemampuan berpikir kreatif belum dapat diketahui karena jawaban soal
pilihan ganda bersifat tertutup (Amelia et al., 2018; Heldina & Alberida, 2021).
Banyak upaya-upaya lain yang dapat ditempuh dalam menumbuhkan creative
thinking siswa, diantaranya menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi pada diri
siswa, dengan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, siswa akan berupaya mencari
jalan agar apa yang ingin diketahuinya itu didapatkan. Selain itu, juga membiasakan
siswa berpikir divergen yaitu kemampuan untuk melihat banyak solusi yang
mungkin untuk suatu masalah.

SIMPULAN

Uraian pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa creative
thinking siswa SMA Negeri di Lombok secara umum berada pada skor 76,1, dengan
kategori kreatif.
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Penelitian selanjutnya akan diverifikasi creative thinking yang didapatkan
dari angket dengan creative thinking yang dihasilkan melalui tes kreatif.
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